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Abstrak: Era revolusi industri 4.0 telah berdampak besar pada berbagai bidang, salah satunya adalah dunia 
pendidikan. Universitas Negeri Malang merupakan salah satu dari LPTK yang bertujuan menempa 
mahasiswa sebagai calon guru agar memiliki kapasitas yang mumpuni serta berkompeten di 
bidangnya. Mahasiswa sebagai calon guru ditunut mampu mempersiapkan karirnya dengan baik 
sehingga dapat menjadi guru yang profesional. Faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan karir 
sebagai calon guru di era revolusi industri 4.0 (Y) adalah mastery experience (X1) dan adaptability 
skill (X2). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Deskripsi X1, X2, dan Y; (2) Hubungan X1 
dengan Y; (3) Hubungan X2 dengan Y; dan (4) Hubungan X1 dan X2 dengan Y. Metode yang 
digunakan yaitu kuantitatif dengan rancangan penelitian deskriptif korelasional. Sampel penelitian 
sebanyak 86 mahasiswa yang ditentukan dengan berpedoman pada teknik sampling jenuh. Variabel 
X1, X2, dan Y memiliki tingkat reliabilitas secara berurutan adalah 0.930, 0.957, dan 0.920. Secara 
berurutan nilai sumbangan efektif pada X1 dan X2 adalah 53,6% dan 18,3%. Secara berurutan nilai 
sumbangan relatif pada X1 dan X2 adalah 75% dan 25%. Kesimpulan hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini yaitu (1) X1, X2, dan Y dalam kategori tinggi; (2) terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara X1 dan Y, X2 dan Y, dan X1 dan X2 secara simultan dengan Y. 

Kata Kunci: Mastery Experience, Adaptability Skill, Kesiapan Karir Sebagai Calon Guru, Era 
Revolusi Industri 4.0 

Abstract: The era of the industrial revolution 4.0 has had a major impact on various fields, one of them is 
education. State University of Malang is one of the LPTKs which aims to forge students as 
prospective teachers so that they have qualified and competent capacities in their fields. Students 
as prospective teachers are expected to be able to prepare for their careers well so that they can 
become professional teachers. Factors that can affect career readiness as teacher candidates in the 
era of the industrial revolution 4.0 (Y) are mastery experience (X1) and adaptability skill (X2). 
This study aims to see: (1) Description of X1, X2, and Y; (2) the relationship between X1 and Y; 
(3) the relationship between X2 and Y; and (4) the relationship between X1 and X2 with Y. The 
research method used was quantitative with a descriptive correlational research design. The 
research sample was 86 students who were determined based on the saturated sampling 
technique. The variables X1, X2, and Y have reliability levels respectively 0.930, 0.957, and 
0.920. The effective values for X1 and X2 were respectively 53,6% and 18,3%. The relative 
contribution values respectively for X1 and X2 were 75% and 25%. The conclusions of the results 
obtained from this study are (1) X1, X2, and Y are in the high category; (2) there is positive and 
significant relationship between X1 and Y, X2 and Y, and X1 and X2 simultaneously with Y. 

Keywords: Mastery Experience, Adaptability Skill, Career Readiness as Pre-service Teacher, The 
Era of The Industrial Revolution 4.0 
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1 PENDAHULUAN 

Sektor industri telah mengalami 
pertumbuhan yang pesat serta perubahan secara 
signifikan yang berdampak ke semua bidang, 
termasuk bidang pendidikan. Revolusi industri 
4.0 merupakan wajah baru bagi era dunia 
industri. Schwab (2016) melalui bukunya “The 
Fourth Industrial Revolution” menyatakan 
bahwa dunia telah mengalami empat tahapan 
revolusi, yaitu: (1) Revolusi industri 1.0 yang 
ditandai dengan penemuan mesin uap pada abad 
ke 18; (2) Revolusi Industri 2.0 yang bermula 
dari penggunaan listrik pada abad ke 19-20; (3) 
Revolusi Industri 3.0 yang mulai memanfaatkan 
teknologi informasi komputer pada tahun 1970-
an; dan (4) Revolusi Industri 4.0 melalui 
penggunaan kecerdasan buatan dan internet of 
thing sebagai penghubung antara manusia dan 
mesin pada tahun 2010-an. 

Dunia pendidikan di Indonesia juga 
mengalami dampak akibat revolusi industri 4.0 
sehingga setiap sektor di bidang pendidikan 
diharuskan untuk beradaptasi dengan digitalisasi 
pada sistem pendidikan (Rohman & Ningsih, 
2018). Guru sebagai pionir utama dalam 
mendidik generasi berikutnya dituntut untuk 
bisa beradaptasi dengan perubahan zaman yang 
semakin maju. Setidaknya terdapat 4 pilar utama 
di industri 4.0 yang harus diketahui oleh guru, 
yaitu internet of things, artificial intelligence, 
big data, dan technical assistance. Teknologi 
baru tersebut dapat dimanfaatkan guru untuk 
memperkaya penyampaian materi serta 
membuat pengalaman belajar siswa menjadi 
lebih menyenangkan. Demi mewujudkan hal 
tersebut, pemerintah sebagai pengambil 
kebijakan di bidang pendidikan harus mampu 
membuat sistem yang dirancang mampu untuk 
mencetak guru yang berkualitas dan memenuhi 
syarat kualifikasi akademik melalui Lembaga 
Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK). 

Universitas Negeri Malang merupakan 
salah satu dari LPTK yang bertujuan 
menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan 
pengabdian masyarakat untuk menyiapkan 
mahasiswa menjadi tamatan yang cendekia, 
beriman, berbudi pekerti yang baik, dan 
berkompeten (Peraturan Rektor nomor 12 tahun 
2017 tentang Pedoman Pendidikan UM). Prodi 
S1 Pendidikan Teknik Elektro (PTE) merupakan 
salah satu program studi keguruan UM yang 
berada di bawah naungan Jurusan Teknik 
Elektro Fakultas Teknik UM. Prodi S1 PTE 

mempunyai visi mewujudkan program studi S1 
PTE sebagai prodi unggulan yang memiliki 
manfaat bagi masyarakat serta menjadi referensi 
nasional dalam perkembangan pendidikan dan 
sains terutama pada bidang Pendidikan Teknik 
Elektro (Kurikulum S1 PTE, 2014).  

Mahasiswa lulusan S1 PTE diharapkan 
mampu menjadi guru yang layak mengajar 
dengan memenuhi syarat kualifikasi akademik 
berdasarkan peraturan Kemendikbud. Namun, 
hanya sebagian kecil saja guru yang memenuhi 
kategori guru layak mengajar. Menurut Badan 
Pusat Statistik (2019), persentase guru layak 
mengajar pada tahun ajaran 2018/2019 yaitu 
89,33% cenderung stagnan jika dibandingkan 
tahun ajaran 2017/2018 yaitu dari 89,86%. 
Apabila dilihat menurut jenjang pendidikan, 
pada tahun ajaran 2018/2019 jenjang SMK 
mengalami penurunan jika dibandingkan dengan 
capaian tahun ajaran 2017/2018 yaitu 74,38% 
berbanding 94,55%. Berdasarkan pemaparan 
data tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru 
yang layak mengajar pada jenjang SMK pada 
tahun ajaran 2018/2019 mengalami penurunan 
yaitu sebesar 20,17%. 

Penurunan persentase guru yang layak 
mengajar tersebut dimungkinkan terjadi karena 
banyak guru yang tidak mampu mengikuti 
perkembangan teknologi yang semakin maju. 
Padahal pemanfaatan teknologi memiliki 
dampak yang besar bagi kinerja guru. 
Kreativitas guru pada saat kegiatan belajar 
mengajar akan meningkat, mengingat siswa di 
era digital sekarang mempunyai gaya belajar 
yang berbeda-beda (Ida dalam Mario, 2019). 
Terdapat empat kompetensi yang harus dikuasai 
guru di era industri 4.0 yaitu berpikir kritis, 
kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas (Honest, 
2019). 

Dampak dari industri 4.0 akan menyeleksi 
guru-guru yang tidak kompeten. Berdasarkan 
hasil laporan dari UNESCO pada tahun 2016 
menyatakan 25% dari 3,9 juta guru belum 
memenuhi syarat kualifikasi, sedangkan hanya 
48% saja di antaranya yang sudah memiliki 
sertifikat profesi. Belum lagi, antara kompetensi 
keahlian guru dengan mata pelajaran yang 
diajarkan di kelas sangat jauh berbeda. 
Rendahnya kualitas dan kesiapan guru dalam 
mengajar menunjukkan bahwa banyak calon 
guru yang tidak mempersiapkan karirnya dengan 
baik. Hal tersebut menjadi bukti bahwa agar 
seseorang siap untuk berakarir dibutuhkan 
perencanaan karir yang matang. 
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Mahasiswa sudah sewajarnya memikirkan 
tentang masa depannya dengan cara 
mempersiapkan karirnya seawal mungkin. Super 
(dalam Gysbers dkk., 2014) mengemukakan 
kesiapan karir adalah kondisi yang ideal 
seseorang pada usia tertentu dalam 
menyelesaikan tugas perkembangannya. 
Kesiapan merupakan hasil dari sikap dan 
kognitif dalam memilih jenis pendidikan dan 
karir (Hartung, 2013). Kesiapan sikap meliputi 
giat membuat rencana dan eskplorasi wawasan 
dunia kerja. Sedangkan kesiapan kognitif 
merupakan cermat dalam pengambilan 
keputusan karir yang didasari oleh wawasan 
tentang pekerjaan. Oleh karena itu, seorang 
mahasiswa seharusnya telah siap terhadap opsi 
karir mereka, khususnya di era revolusi industri 
4.0 agar memiliki kualitas yang mumpuni serta 
mampu menyumbang dampak dan perubahan 
yang besar bagi pendidikan di Indonesia. 

Kesiapan karir seorang mahasiswa 
sebagai calon guru dapat dicapai seiring dengan 
jumlah jam mengajar yang semakin banyak. 
Salah satunya dengan menjadi guru atau tenaga 
pendidik di lingkup pendidikan formal maupun 
non formal. Pengalaman di lingkup pendidikan 
formal bisa didapatkan dari kegiatan Kajian 
Praktik Lapangan (KPL) yang diselenggarakan 
oleh Universitas Negeri Malang yang 
bekerjasama dengan sekolah formal, sedangkan 
dalam lingkup pendidikan non formal bisa 
didapatkan dari bimbingan belajar, kepelatihan, 
organisasi, homeschooling, dan lain-lain. Proses 
belajar mengajar di era industri 4.0 identik 
dengan pemanfaatan teknologi untuk membuat 
berbagai macam media dan model pembelajaran 
yang sinkron dengan gaya belajar peserta didik 
sehingga mereka tidak kesulitan dalam 
memahami topik pelajaran yang dijelaskan oleh 
guru. 

Seorang tenaga pendidik juga harus 
mampu berinovasi menyesuaikan diri dengan 
lingkungan pendidikan yang terus mengalami 
perubahan. Era industri 4.0 akan memaksa guru 
untuk beradaptasi dengan teknologi yang telah 
disediakan. Guru yang kesulitan dan lambat 
untuk beradaptasi tentu akan mengalami 
hambatan pada perjalanan karirnya. Maka 
dibutuhkan kemampuan adaptasi yang baik agar 
bisa bertahan dan memiliki suatu bidang karir 
atau pekerjaan yang benar-benar dikuasai 
dengan maksimal. 

Melalui pemaparan di atas, diindikasikan 
bahwa dengan memiliki pengalaman 

keberhasilan (mastery experience) dapat 
menunjang kesiapan karir seorang mahasiswa 
sebagai calonlguru di era.industri 4.0. Ditambah 
dengan kemampuan adaptasi (adaptability skill) 
yang baik, mahasiswa akan mudah bertahan dan 
bersaing di era industri 4.0. 

2 METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah ex 
post facto yang berarti memiliki tujuan untuk 
mendapatkan informasi dan hubungan tentang 
variabel yang diteliti. Sugiyono (2017:2) 
menjelaskan metode penelitian merupakan kaidah 
ilmiah guna memperoleh data yang memiliki 
maksud dan fungsi tertentu. Penelitian ini 
menggunakan deskriptif korelasional dengan 
metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 
dua variabel bebas, meliputi mastery experience 
(X1) dan adaptability skill (X2) serta variabel 
terikat kesiapan karir sebagai calon guru di era 
revolusi industri 4.0 (Y). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa aktif program studi S1 Pendidikan 
Teknik Elektro angkatan 2016 Universitas Negeri 
Malang dengan jumlah 86 mahasiswa. Maka 
penelitian ini mengambil semua populasi di 
dalamnya guna memperoleh hasil yang akurat dan 
yang diharapkan. Teknik sampling jenuh akan 
digunakan dalam pengambilan sampel karena akan 
mengambil semua populasi untuk dijadikan 
sampel. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah: (1) 
uji validitas instrumen; (2) uji reliabilitas instrumen; 
(3) uji prasyarat meliputi uji normalitas, uji lineartias, 
uji autokorelasi, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas; dan (4) uji hipotesis. 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pada variabel mastery 
experience ditunjukkan oleh tabel di bawah ini: 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Mastery 
Experience 
No. Kategori Persentase (%) 
1 Sangat Tinggi 30% 
2 Tinggi 60% 
3 Sedang 10% 
4 Rendah 0% 
5 Sangat Rendah 0% 

 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada 

Tabel 1 menyatakan bahwa tingkat mastery 
experience pada mahasiswa S1 PTE UM 
cenderung tinggi yaitu 60%. Berikut merupakan 
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data sebaran tingkat adaptability skill pada 
mahasiswa S1 PTE UM: 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel 
Adaptability Skill 
No. Kategori Persentase (%) 
1 Sangat Tinggi 41% 
2 Tinggi 52% 
3 Sedang 7% 
4 Rendah 0% 
5 Sangat Rendah 0% 

 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada 

Tabel 2 menyatakan bahwa tingkat adaptability 
skill pada mahasiswa S1 PTE UM cenderung 
tinggi yaitu 52%. Berikut merupakan data 
sebaran tingkat kesiapan karir sebagai calon 
guru di era revolusi industri 4.0 pada mahasiswa 
S1 PTE UM: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Kesiapan 
Karir Sebagai Calon Guru Di Era Revolusi 
Industri 4.0 
No. Kategori Persentase (%) 
1 Sangat Tinggi 19% 
2 Tinggi 58% 
3 Sedang 23% 
4 Rendah 0% 
5 Sangat Rendah 0% 

 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada 

Tabel 3 menyatakan bahwa tingkat kesiapan 
karir sebagai calon guru di era revolusi industri 
4.0 pada mahasiswa S1 PTE UM cenderung 
tinggi yaitu 58%. 

Pada uji prasyarat analisis diketahui 
bahwa data terdistribusi normal dengan nilai Psig 
< 0,05. Pada uji linearitas diketahui bahwa 
antara setiap variabel bebas terikat memiliki 
hubungan yang linear. Pada uji 
multikolinearitas, autokorelasi, dan 
heteroskedastisitas tidak ditemukan adanya 
multikolinearitas, autokorelasi, dan 
heteroskedastisitas pada data penelitian. Berikut 
merupakan hasil uji hipotesis pada penelitian 
ini: 

 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

Hubungan 
Parsial 

Probabilitas Interpretasi Phitung Pstandar 

X1 – Y 0,000 0,05 Hubungan 
signifikan 

X2 – Y 0,038 0,05 Hubungan 
signifikan 

 
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa 

Phitung<Pstandar. Dengan demikian diketahui bahwa 
H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terjadi hubungan yang signifikan secara parsial 
antara mastery experince (X1) dengan kesiapan 
karir sebagai calon guru di era revolusi industri 
4.0 (Y) dan terjadi hubungan yang signifikan 
secara parsial antara adaptability skill (X2) 

dengan kesiapan karir sebagai calon guru di era 
revolusi industri 4.0 (Y). Berikut merupakan 
hasil dari uji hipotesis ketiga: 

 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Ketiga 

Sig F Coefficient R R 
Square 

Const. X1 X2 0,844 0,712 0,000 3,632 0,797 0,274 
 

Berdasarkan pada Tabel 5 diketahui 
bahwa nilai Sig F < 0,05 maka dapat diartikan 
bahwa terjadi hubungan yang signifikan secara 
simultan antara mastery experience dan 
adaptability skill dengan kesiapan karir sebagai 
calon guru di era revolusi industri 4.0 pada 
mahasiswa S1 PTE UM. 

Masing-masing variabel bebas memiliki 
sumbangan efektif (SE) dan sumbangan relatif 
(SR) terhadap pengaruhnya kepada variabel 
terikat. 
 
Tabel 6. Sumbangan Efektif (SE) dan 
Sumbangan Relatif (SR) 

Prediktor SE% SR% 
Mastery Experience 53,6% 75% 

Adaptability Skill 18,3% 25% 
Total 71,9% 100% 

 
Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat sebesar 71,9% sedangkan 28,1% 
dipengaruhi oleh variabel dan faktor lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa tingkat mastery experience 
pada mahasiswa S1 PTE UM adalah tinggi. 
Menurut Loehoer (dalam Nur, 2018) experience 
(pengalaman) merupakan kumpulan hal-hal atau 
kejadian yang dilewati melalui interaksi dengan 
lingkungan, ide, serta pikiran yang dilakukan 
secara terus menerus. Sejalan dengan pernyataan 
tersebut, mastery experience memuat informasi 
tentang keberhasil dan keberhasilan yang dapat 
meningkatkan ataupun menurunkan self efficacy 
seseorang (Bandura dalam Rustika, 2012). 
Menurut Malmberg, dkk. (2014) semakin 
bertambahnya pengalaman dan keyakinan diri 
seorang guru dalam mengajar maka meningkat 
pula tingkat pengalaman keberhasilannya. 

Penelitian ini mengungkap bahwa 
terdapat dua aspek atau indikator yang menjadi 
tolak ukur tingkat mastery experience 
mahasiswa S1 PTE UM. Kategori mastery 
experience tersebut secara lebih rinci ditinjau 
dari indikator penyusunnya dari nilai paling 
tinggi ke rendah adalah sebagai berikut: (1) 
penguasaan terhadap perkerjaan dan peralatan; 
(2) pengalaman belajar. 
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Berdasarkan beberapalindikator yang 
telahldipaparkan ke dalamlinstrumen mastery 
experience, diperoleh bahwa penguasaan 
terhadap pekerjaan dan peralatan mempunyai 
pengaruh yang paling tinggi terhadap penelitian. 
Hal ini dapatldiartikan bahwa mahasiswalS1 
PTE UMlmemiliki tingkat penguasaan terhadap 
perkerjaan dan peralatan yang tinggi dan 
menunjukkan bahwa mahasiswa S1 PTE mampu 
melaksanakan aspek pekerjaan sebagai guru dan 
mampu menggunakan peralatan-peralatan kerja 
dengan baik. 

Urutan kedua tingkat mastery experience 
merupakan indikator pengalaman belajar. Hasil 
penelitian ini mendapatkan bahwa  tingkat 
pengalaman belajar mahasiswa S1 PTE UM 
adalah sedang. Tingkat pengalaman belajar pada 
mahasiswa S1 PTE yang sedang menunjukkan 
bahwa mahasiswa S1 PTE cukup mampu untuk 
bersosialisasi, berusaha untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan, serta bersikap 
terhadap keberhasilan dan kegagalan yang telah 
dilalui. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa tingkat adaptability skill pada 
mahasiswa S1 PTE UM adalah tinggi. 
Adaptability skill merupakan penyesuaian diri 
psikologis terhadap berbagailkeadaan yang 
berubah untuklmempertahankan fungsi 
yanglnormal (Brooker dalam Irfina, 2018). 
Menurut Hartanto (dalam Putro, 2016) adaptasi 
adalah perubahan tingkah laku, cara berpikir, 
dan pendapat individu yang berkembang secara 
dinamis yang selaras dengan perubahan 
lingkungan. Guru yanglbaik adalahlguru yang 
mampulmenyesuaikan diri denganladab, norma, 
serta nilai-nilai yang berlaku di sekolah tempat 
ia mengajar (Rivai dan Murni, 2010). 

Penelitian ini mengungkap bahwa 
terdapat tiga aspek atau indikator yang menjadi 
tolak ukur tingkat adaptability skill mahasiswa 
S1 PTE UM. Kategori adaptability skill tersebut 
secara lebih rinci ditinjau dari indikator 
penyusunnya dari nilai paling tinggi ke rendah 
adalah sebagai berikut: (1) kemampuan 
memanfaatkan teknologi di era revolusilindustri 
4.0; (2) adaptasi.guru; dan (3) penyesuaian diri. 

Berdasarkanlbeberapa indicator 
yangltelah dipaparkan ke dalamlinstrumen 
adaptability skill, diketahuilbahwa indikator 
kemampuan memanfaatkan teknologi di era 
revolusilindustri 4.0 mempunyai pengaruh yang 
paling tinggi terhadap penelitian. Hallini dapat 
diartikanlbahwa mahasiswalS1 PTE UM 

memiliki tingkat kemampuan memanfaatkan 
teknologi.di era revolusilindustri 4.0 yang tinggi 
dan menunjukkan bahwa mahasiswa S1 PTE 
mampu memanfaatkan layanan internet dalam 
pembelajaran serta memiliki kemampuan digital 
litercay yang baik. 

Urutan kedua tingkat adaptability skill 
merupakan indikator adaptasi guru. Penelitian 
ini mendapatkan hasil bahwa tingkat adaptasi 
guru pada mahasiswa S1 PTE UM adalah 
sedang. Tingkat adaptasi guru pada mahasiswa 
S1 PTE yang sedang menunjukkan bahwa 
mahasiswa S1 PTE cukup mampu dalam 
beradaptasi terhadap lingkungan sekolah dan 
mengikuti perkembangan teknologi terbaru di 
bidang teknik elektro. 

Urutan ketiga tingkat adaptability skill 
merupakan indikator penyesuaian diri. 
Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa tingkat 
penyesuaian diri pada mahasiswa S1 PTE UM 
adalah cukup. Tingkat penyesuaian diri pada 
mahasiswa S1 PTE yang cukup menunjukkan 
bahwa mahasiswa S1 PTE kurang mampu dalam 
memahami dirinya sendiri serta bersosialisasi 
dengan lingkungannya. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa tingkat kesiapan karir sebagai 
calon guru di era revolusi industri 4.0 pada 
mahasiswa S1 PTE UM adalah tinggi. Menurut 
Rehfuss & Sickinger (2015) kesiapan karir 
adalah proses seorang individu dalam 
mengambil keputusan karir dan sudah 
menyiapkan segala sesuatu dalam memilih karir 
yang tepat yang sesuai dengan tahap 
perkembangan karir. Sedangkan tahap 
perkembangan karir seorang mahasiswa 
menurut Super (dalam Winkel dan Hastuti, 
2013) berada pada faseleksplorasi, yaitu 
sudahlmemikirkan berbagai macam 
pilihanlkarir, namun belum 
mengambillkeputusan yang pasti. Prihadi (2017) 
mengemukakan bahwa di era revolusi industri 
4.0 ini guru harus menguasai kemampuan 4C, 
yaitu communication, critical thinking, 
creativity, dan collaboration. 

 Penelitian ini mengungkap bahwa 
terdapat tiga aspek atau indikator yang menjadi 
tolak ukur kesiapan karir sebagai calonlguru di 
era revolusilindstri 4.0 pada mahasiswa S1 PTE 
UM. Kategori kesiapan karir sebagai calon guru 
di era revolusi indstri 4.0 tersebut secara lebih 
rinci ditinjau dari indikator penyusunnya dari 
nilai paling tinggi ke rendah adalah sebagai 
berikut: (1) kompetensilguru di era 
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revolusilindustri 4.0; (2) keterampilan guru; dan 
(3) pengetahuan karir. 

Berdasarkan beberapa indikator yang 
telah  dipaparkan ke dalam instrumen kesiapan 
karir sebagai calon guru di era revolusi indstri 
4.0, diketahui bahwa indikator kompetensi guru 
di era revolusi industri 4.0 mempunyai pengaruh 
yang paling tinggi terhadap penelitian. Hallini 
dapat diartikan bahwalmahasiswa S1 PTE 
UMlmemiliki tingkat kompetensi.guru di era 
revolusilindustri 4.0 yang tinggi dan 
menunjukkan bahwa mahasiswa S1 PTE mampu 
mendidik siswa dengan berbasis teknologi, 
mampu mengajarkan nilai-nilai kewirausahaan, 
dan mampu menjadi konselor bagi siswanya. 

Urutan kedua tingkat kesiapan karir 
sebagai calonlguru di era.revolusi indstri.4.0 
merupakan indikator keterampilan guru. 
Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa tingkat 
keterampilan guru pada mahasiswa S1 PTE UM 
adalah sedang. Tingkat keterampilan guru pada 
mahasiswa S1 PTE yang sedang menunjukkan 
bahwa mahasiswa S1 PTE cukup mampu dalam 
memanfaatkan teknologi digital dalam 
pembelajaran serta cukup kreatif dalam 
melaksanakan pembelajaran. 

Urutan ketiga tingkat kesiapan karir 
sebagai calonlguru di era.revolusi indstri 4.0 
merupakan indikator pengetahuan karir. 
Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa tingkat 
pengetahuan karir pada mahasiswa S1 PTE UM 
adalah cukup. Tingkat pengetahuan karir pada 
mahasiswa S1 PTE yang cukup menunjukkan 
bahwa mahasiswa S1 PTE kurang mampu dalam 
membuat rencana dan keputusan karir sebagai 
seorang guru, serta kurang memiliki wawasan 
tentang profesi guru.   
       

4 KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian 
dan pembahasan yang telah dipaparkan dapat 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kesiapan karir sebagai.calon guru di era 

revolusilindustri 4.0 dalam kategori yang 
tinggi. Tingkat kesiapan karir sebagai 
calonlguru di era revolusilindustri 4.0 pada 
mahasiswa.S1.PTE UM secara berurutan dari 
tertinggi.ke terendah adalah pada.indikator: 
(1) kompetensi guru.di era revolusi industri 
4.0; (2) keterampilan guru; dan (3) 
pengetahuan karir. 

2. Mastery experience dalam kategori yang 
tinggi. Tingkat mastery experience pada 

mahasiswa S1 PTE UM secara berurutan dari 
tertinggi.ke terendah adalah pada.indikator: 
(1) penguasaan terhadap perkerjaan dan 
peralatan; dan (2) pengalaman belajar. 

3. Adaptability skill dalam kategori yang tinggi. 
Tingkat adaptability skill pada mahasiswa S1 
PTE UM secara berurutan dari tertinggi.ke 
terendah adalah pada.indikator: (1) 
kemampuan memanfaatkan teknologi di 
era.revolusi industri 4.0; (2) adaptasi guru; 
dan (3) penyesuaian diri. 

4. Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara mastery experience dengan 
kesiapan karir sebagai calon guru di era 
revolusi industri 4.0 pada mahasiswa S1 PTE 
UM. Hal ini dapat diartikan bahwa mastery 
experience dapat mempengaruhi kesiapan 
karir pada mahasiswa sebagai calon guru di 
era revolusi industri 4.0 

5. Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara adaptability skill dengan 
kesiapan karir sebagai calon guru di era 
revolusi industri 4.0 pada mahasiswa S1 PTE 
UM. Hal ini dapat diartikan bahwa 
adaptability skill dapat mempengaruhi 
kesiapan karir pada mahasiswa sebagai calon 
guru di era revolusi industri 4.0 

6. Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara mastery experience dan 
adaptability skill secara simultan dengan 
kesiapan karir sebagai calon guru di era 
revolusi industri 4.0 pada mahasiswa S1 PTE 
UM. Hal ini dapat diartikan bahwa mastery 
experience dan adaptability skill dapat 
mempengaruhi kesiapan karir pada 
mahasiswa sebagai calon guru di era revolusi 
industri 4.0 

7. Kontribusi terhadap kesiapan karir sebagai 
calonlguru di era.revolusilindustri 4.0 untuk 
sumbangan.efektif mastery experience 
sebesar 53,6% dan sumbangan efektif 
adaptability skill sebesar 18,3%. 
Sumbangan.relatif mastery experience 
sebesar 75% dan sumbangan efektif 
adaptability skill sebesar 25%.  
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